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ABSTRACT

Irrigation is an activity and regulation of water to fulfill agricultural interests by utilizing water from surface and ground water.
Irrigation arrangements for agriculture are not only for water supply, but also for reducing the abundance of rainwater in areas
that are overwatered with the aim of preventing water overflow and must be sufficient to be channeled into each channel up to
the rice fields. This research was conducted in Tugu Mulyo Village, Lempuing District, OKI Regency. The data or information
used is secondary data obtained from the district and primary data obtained from direct surveys in the field. Methods.
Secondary data processing uses the Penman method to determine evapotranspiration, during land preparation, consumptive
use, percolation, water layer replacement, effective rainfall, rice field water requirements, irrigation water requirements for
rice, total water requirements taken at the source, and manning formula for dimensions , discharge gutter design, and flow
velocity. By using the paddy-paddy-Palawija cropping pattern system, the land preparation period is 4 months once a year.
From the results of the calculation of the analysis of irrigation water needs with the efficiency of the discharge of the tertiary
irrigation canal, the overall water distribution efficiency is 1.159 I/sec/ha, which comes from the Wana Sari Sub Secondary
Canal to irrigate the 105 ha area outside. In general, in Lempuing Irrigattion area, the gutter building is an open channel in the
form of a square with a protective layer of concrete. So from the results of the analysis with the standard flow velocity in the
channel 0.72 m/s, with a design discharge of 0.122 m3/s, therefore the dimensions of the new gutter building become the
width of the channel B = 0.4 m and the height of the channel H = 0.31m.
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ABSTRAK

Irigasi merupakan kegiatan dan pengaturan air untuk memenuhi kepentingan pertanian dengan memanfaatkan air yang
berasal dari permukaan dan air tanah. Pengaturan pengairan bagi pertanian tidak hanya untuk penyediaan air, tetapi juga
untuk mengurangi melimpahnya air hujan di daerah-daerah yang kelebihan air dengan tujuan mencegah peluapan air dan
harus cukup untuk disalurkan ke setiap saluran sampai kepetakan sawah. Penelitian ini dilakukan di Desa Tugu Mulyo Kec.
Lempuing Kabupaten OKI. Data atau informasi yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari Kabupaten dan data-
data primer diperoleh dari survey langsung di lapangan. Metode pengolahan data sekunder menggunakan metode Penman
untuk menentukan evapotranspirasi, selama penyiapan lahan, penggunaan konsumtif, perkolasi, penggantian lapisan air,
curah hujan efektif, kebutuhan air sawah, kebutuhan air irigasi untuk padi, kebutuhan air total pengambilan pada sumbernya,
dan rumus manning untuk dimensi, debit rencana saluran tersier, dan kecepatan aliran. Dengan menggunakan system pola
tanam Padi-Padi-Palawija, dalam jangka waktu penyiapan lahan 4 bulan sekali dalam setahun. Dari hasil perhitungan analisis
kebutuhan air irigasi dengan efisiensi debit saluran Irigasi Tersier diperoleh efesiensi penyaluran air secara keseluruhan yang
diambil sebesar 1,159 |/dt/ha, yang berasal dari Saluran Sub Sekunder Wana Sari untuk mengairi luas area 105 ha. Pada
umumnya di Daerah Irigasi Lempuing adalah saluran terbuka yang berbentuk persegi dengan lapisan pelindung dari beton.
Maka dari hasil analisis, dengan kecepatan aliran standar di saluran 0,72 m/dt, dengan debit rencana 0,122 m3/dt, maka dari
itu dimensi saluran irigasi lebar dasar saluran B = 0,4 m dan tinggi saluran H = 0,31 m.

Kata kunci: Irigasi, NFR, DR, Dimensi Saluran, Kecepatan Aliran

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari
mayoritas penduduknya. Dengan demikian, sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian.
Kenyataan yang terjadi bahwa sebagian besar penggunaan lahan di wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian
dan hampir 50% dari total angkatan kerja masih menggantungkan hidupnya bekerja di sektor pertanian. Strategi pembangunan
yang sesuai untuk negara agraris seperti Indonesia adalah menetapkan prioritas yang tinggi pada peningkatan produktivitas dan
kualitas pertaniannya. Irigasi menjadi tuntutan sekaligus kebutuhan untuk peningkatan produktivitas dan kualitas pertanian.
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Saat ini di Kab. Ogan Komering llir telah dibangun sawah irigasi teknis dan setengah teknis, dimana lahan sawah teknis
adalah lahan sawah yang pengaturan tata air sepenuhnya dapat dikendalikan oleh jaringan irigasi yang telah dibangun. Sedang
lahan sawah irigasi setengah teknis, hanya sebagian jaringan irigasinya yang dapat dikendalikan untuk pengaturan pasokan air
dan sebagian lainnya masih sangat tergantung pada curahan air hujan.

Pembangunan sarana irigasi untuk memasok air di lahan pertanian merupakan langkah yang baik untuk menjamin
berlangsungnya kegiatan usaha tani. Lahan sawah irigasi dengan fasilitas pasokan air terkendali merupakan sumber daya yang
penting untuk dimanfaatkan secara maksimal, sehingga memiliki nilai tambah dan daya saing positif bagi petani. Oleh karena
itu, untuk memajukan sektor pertanian terutama mencukupi kebutuhan beras dalam negeri. Dengan keadaan tersebut maka
penulis membuat penelitian dengan judul “Perencanaan Jaringan Irigasi Tersier Blok G Daerah Irigasi (D.I) Lempuing Desa
Tugu Mulyo Kec. Lempuing Kab. Ogan Komering Ilir”.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Irigasi merupakan kegiatan dan pengaturan air untuk memenuhi kepentingan pertanian dengan memanfaatkan air yang
berasal dari permukaan dan air tanah. Pengaturan pengairan bagi pertanian tidak hanya untuk penyediaan air, tetapi juga untuk
mengurangi melimpahnya air hujan di daerah-daerah yang kelebihan air dengan tujuan mencegah peluapan air(Sutedjo, 1994).

Berbagai macam saluran irigasi adalah sebagai berikut:

a. Saluran irigasi primer

Merupakan bagian dari jaringan irigasi yang terdiri dari bangunan utama, saluran induk/primer, saluran
pembuangannya, bangunan bagi, bangunan bagi-sadap dan bangunan pelengkapnya. Saluran irigasi primer
merupakan saluran irigasi utama yang membawa air masuk kedalam saluran sekunder. Air yang sudah masuk ke
dalam irigasi sekunder akan diteruskan ke saluran irigasi tersier. Bangunan saluran irigasi primer umumnya bersifat
permanen yang sudah dibangun oleh pemerintah melalui Dinas Pekerjaan Umum atau daerah setempat

b. Saluran irigasi sekunder

Merupakan bagian dari jaringan irigasi yang terdiri dari, saluran pembuangannya, saluran bagi, bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap dan bangunan pelengkapnya. Saluran yang membawa air dari saluran primer ke petak-petak
tersier yang dilayani oleh saluran sekunder tersebut. Batas ujung saluran ini adalah pda bangunan sadap terakhir.
Fungsi dari saluran irigasi sekunder ini adalah membawa air yang berasal dari saluran irigasi primer dan diteruskan ke
saluran irigasi tersier

c. Saluran irigasi tersier

Terdiri dari beberapa petak kuarter, masing-masing seluas kurang lebih 8 sampai dengan 15 hektar. Petak tersier
sebaiknya berbatasan langsung dengan saluran sekunder atau saluran primer. Sedapat mungkin dihindari petak tersier
yang terletak tidak secara langsung di sepanjang jaringan saluran irigasi utama, karena akan memerlukan saluran
muka tersier yang mebatasi petak-petak tersier lainnya

Keberadaan bangunan irigasi diperlukan untuk menunjang pengambilan dan pengaturan air irigasi. Beberapa jenis
bangunan irigasi yang sering dijumpai dalam praktek irigasi antara lain Bangunan utama, Bangunan pembawa,
Bangunan bagi, Bangunan sadap, Bangunan pengatur muka air, Bangunan pernbuang dan penguras, Bangunan
pelengkap

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu metode yang menjelaskan kondisi obyektif (sebenarnya) pada suatu
keadaan yang menjadi objek studi yaituPeninjauan langsung ke lapangan dengan tujuan mengetahui kondisi terkini dari daerah
penelitian, data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan, data tersebut antara lain adalah elevasi tanah asli
dan luas area sawah yang akan diairi, data skema jaringan dari PPK lIrigasi dan Rawa I, SNVT PJPA Sumatera VIII Provinsi
Sumatera Selatan, data klimatologi yang bersumber dari BMKG OKI,Harga satuan dari daerah Kab. Ogan Komering Ilir.
Penelitian ini membutuhkan waktu tujuhminggu, mulai dari perencanaan penelitian, observasi awal, sampai pengelolaan hasil
penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tugu Mulyo Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir. yang terletak pada
koordinat 104° 8' 8,371" BT dan 3° 88' 44,130" LS. Teknik pengambilan data elevasi pada penelitian ini menggunakan alat
ukur waterpass. Pengambilan data dilakukan secara sistematis dan terstruktur dari hulu sampai hilir dalam satu petak tersier.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Eksisting Lokasi Studi
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Saat ini di Kab. Ogan Komering llir telah dibangun sawah irigasi teknis dan setengah teknis, dimana lahan sawah teknis
adalah lahan sawah yang pengaturan tata air sepenuhnya dapat dikendalikan oleh jaringan irigasi yang telah dibangun. Sedang
lahan sawah irigasi setengah teknis, hanya sebagian jaringan irigasinya yang dapat dikendalikan untuk pengaturan pasokan air
dan sebagian lainnya masih sangat tergantung pada curahan air hujan. Pembangunan sarana irigasi untuk memasok air di lahan
pertanian merupakan langkah yang baik untuk menjamin berlangsungnya kegiatan usaha tani. Lahan sawah irigasi dengan
fasilitas pasokan air terkendali merupakan sumber daya yang penting untuk dimanfaatkan secara maksimal, sehingga memiliki
nilai tambah dan daya saing positif bagi petani, Untuk mengatasi masalah tersebut maka di perlukan analisa dan perencanaan
untuk pembangunan saluran tersier yang sudah ada diarea lokasi sawah yang belum terpenuhi dengan baik air irigasi.

Peta Administrasi Desa Tugu Mulyo.

Desa Tugumulyo merupakan salah satu desa yang luas desanya adalah 650 ha. Desa Tugu Mulyo secara administratif
termasuk kedalam Kec. Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir dan berbatasan dengan:

- Di sebelah barat : Desa Tulung Harapan
- Di sebelah timur : Desa Kepayang

- Di sebelah utara : Desa Tugu Agung

- Di sebelah selatan : Desa Bumi Agung

Adapun gambar visual Lokasi di Desa Tugu Mulyo dapat dilihat pada Gambar berikut ini :

Gambar 1.Lokasi Penelitian
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Sumber: Data Primer yang di Olah Peneliti Tahun 2022
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Gambar 2.Lokasi Rencana Pembangunan Jaringan Tersier
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Sumber: Data Primer yang di Olah Peneliti Tahun 2022

Peta Topograpi Petak Tersier

Peta Topograpi Petak Tersier digunakan sebagai salah satu kriteria karena untuk menentukan desain saluran irigasi tersier

baik debit rencana, kemiringan saluran dan kecepatan air.

Adapun gambar visual Peta Topograpi Petak Tersier dapat dilihat pada Gambar berikut ini :

Gambar 3.Peta Topograpi Petak Tersier WS2 Kr.
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Sumber: Data Primer yang di Olah Peneliti Tahun 2022
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Hasil Penelitian PerencanaanJaringanTersier

Data-Data Kebutuhan Irigasi

Kebutuhan air irigasi ditinjau dengan seperti perhitungan dibawah ini :

Data-data Klimatologi dari Kab. OKI

Evapotranspirasi

Kebutuhan air selama penyiapan lahan

Perkolasi

Penggunaan konsumtif

Curah hujan efektif

Kebutuhan air sawah

Penggantian lapisan air

Kebutuhan air irigasi untuk padi dan kebutuhan pengambilan air pada sumbernya.

SQ@ e oo o

Tabel 1.Data klimatologidari BMKG Kab. OKI

Data :Kelembaban Udara, Rh{%)
Stasiun :Kab. OKI
Tahun 12012 - 2021
Tahun Jan Feb Mar Apr Mel Juni Jull Agst Sept Okt Nov Des
2012 5400 | 9300 | 9400 | 9300 | o400 | 9300 [ o400 | 9300 | o400 | @300 | w400 | 9300
2013 53,00 94,00 53,00 54,00 93.00 54,00 53,00 54,00 53,00 400 93,00 94,00
2014 52,00 | 9300 | 5200 | e300 | 200 | 9300 | 9200 | e300 | sz00 | @300 | se00 | 9300
2015 53,00 52,00 53,00 52,00 93.00 52,00 53,00 92,00 53,00 92,00 93,00 52,00
2016 5400 | 9300 | 9400 | 9300 | o400 | 9300 | o400 | 9300 | o400 | @300 | w400 | 9300
2017 52,00 | 9400 | 5200 | o400 | 200 | 9400 | 9200 | 9400 | s200 | w00 | w00 | o400
2018 52,00 | 9400 | 5200 | o400 | 9200 | o400 | 9200 | 9400 | 9200 | s00 | w00 | o400
2019 5400 | 9200 | 9400 | s200 | o400 | 9200 | o400 | s200 | o400 | w200 | w400 | 9200
2020 5400 | 9200 | 9400 | 9200 | o400 | 5200 | o400 | s200 | o400 | s2,00 | s400 | 9200
2021 52,00 | 9300 | 5200 | e300 | 200 | 9300 | 9200 | e300 | sz00 | @300 | se00 | 9300
Rata-Rata | 93,00 | 9300 | 9300 | 9300 | %300 | 9300 | 9300 | 9300 | 9300 | e300 | 300 | 9300
Max 94,00 | 9400 | 9400 | 9400 | %00 | 9400 | 9400 | 9400 | 9400 | 00 | 9400 | 9400
Min 92,00 | 9200 | 9200 | 92,00 | w200 | 9200 | 9200 | 9200 | 9200 | w200 | w200 | 9200
Data :Temperatur Udara, °C
Stasiun :Kab. OKI
Tahun :2012 - 2021
Tahun Jan Feb Mar Apr Mel Juni Jull Agst Sept Okt Nov Des
2012 3400 | 3300 | 3300 | 3500 35,00 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300 | 3500 35,00 | 33,00
2013 3400 | 3400 | 3400 | 3500 3500 | 3300 | 3300 | 3500 | 3500 | 300 35,00 | 3500
2014 3400 | 3400 | 3400 | 3500 3400 | 3400 | 3400 | 3500 | 3500 | 3400 3400 | 3500
2015 3500 | 3400 | 3300 | 3300 33,00 | 3300 | 3400 | 3500 | 3500 | 300 3400 | 3500
2016 3400 | 3300 | 3400 | 3400 3400 | 3500 | 3400 | 3300 | 3300 | 300 3400 | 33,00
2017 33,00 35,00 35,00 3400 34,00 34,00 34,00 34,00 3400 33,00 33,00 33,00
2018 3400 | 3500 | 3500 | 3400 33,00 | 3500 | 3500 | 3400 | 3400 | 3300 33,00 | 3400
2019 33,00 35,00 35,00 3400 36,00 35,00 35,00 34,00 3400 34,00 35,00 34,00
2020 3500 | 3400 | 3300 | 3300 33,00 | 3500 | 3500 | 3300 | 3300 | 3300 3400 | 3400
2021 34,00 33,00 3400 33,00 33,00 33,00 33,00 34,00 3400 35,00 33,00 34,00
Rata-Rata | 34,00 | 3400 | 3400 | 3400 3400 | 3400 | 3400 | 3400 | 3400 | 34,00 00 | 3400
Max 3500 | 3500 | 3500 | 3500 | 3600 | 3500 | 3500 | 3500 | 3500 [ 3500 | 3500 | 3500
Min 33,00 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300 | 3300
Data :Kecepatan Angin, Km/h (Km/lam)
Stasiun :Kab. OKI
Tahun :2012 - 2021
Tahun Jan Feb Mar Apr Mel Juni Jull Agst Sept Okt Nov Des
2012 2100 | 2300 | 2100 | 2300 21,00 | 2300 | 2100 | 2300 | 2100 | 23,00 21,00 | 23,00
2013 2100 | 2300 | 2000 | 2300 21,00 | 2300 | 21300 | 2300 | 2000 | 23,00 21,00 | 23,00
2014 2200 | 2200 | 2200 | 2200 200 | 2200 | 2200 | 2200 | 2200 | 200 200 | 22,00
2015 2300 | 2100 | 2300 | 2100 2300 | 2100 | 2300 | 2100 | 2300 | 21,00 23,00 | 21,00
2016 2200 | 2200 | 2200 | 2200 200 | 2200 | 2200 | 2200 | 2200 | 200 200 | 22,00
2017 2300 | 2100 | 2300 | 2100 2300 | 2100 | 2300 | 2100 | 2300 | 21,00 23,00 | 21,00
2018 2100 | 2200 | 2100 | 2200 21,00 | 2200 | 2100 | 2200 | 2100 | 200 21,00 | 22,00
2019 23,00 21,00 23,00 2100 23,00 21,00 23,00 21,00 2300 21,00 23,00 21,00
2020 2100 | 2300 | 2100 | 2300 21,00 | 2300 | 2100 | 2300 | 2100 | 23,00 21,00 | 23,00
2021 23,00 22,00 2300 22,00 23,00 22,00 23,00 22,00 2300 22,00 23,00 22,00
Rata-Rata | 22,00 | 2200 | 2200 | 2200 200 | 2200 | 2200 | 2200 | 2200 | 22,00 200 | 22,00
Max 2300 | 2300 | 2300 | 2300 | 2300 | 2300 | 2300 | 2300 | 2300 | 23,00 | 2300 | 2300
Min 21,00 | 2100 | 2100 | 21,00 | 2100 | 2100 | 2100 | 2100 | 2100 | 21,00 | 2,00 | 21,00
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Data : Penylnaran Mataharl, n/N (%)
Stasiun :Kab. OKI
Tahun 12012 - 2021
Tahun Jan Mar Apr Mel Jull Agst Sept Okt Nov Des
2012 43,00 58,89 58,89 55,20 61,21 76,53 60,20 | 60,42 61,00 | 7653
2013 41,00 58,82 58,46 54,50 61,21 76,53 60,10 | 60,50 61,15 76,40
2014 43,00 58,86 | 57,50 55,50 76,53 60,62 60,40 61,10 | 76,40
2015 42,08 58,87 58,21 55,36 76,53 61,10 | 60,38 61,30 | 7595
2016 42,00 58,88 58,00 55,45 61,21 76,53 60,62 60,30 61,70 | 76,40
2017 42,50 58,86 | 57,90 55,36 61,50 | 7653 60,00 | 60,40 61,40 | 76,60
2018 41,50 58,90 | 5880 55,31 61,00 | 7653 60,62 60,42 60,80 | 76,90
2015 43,20 58 85 58,00 55,36 61,80 76,53 61,00 B0, 45 61,21 76,40
2020 41,00 58,88 58,30 55,40 76,53 60,62 60,48 60,70 | 76,80
2021 41,50 58 87 58,00 55,76 61,00 76,53 61 30 B0, 42 61,70 76,50
Rata-Rata | 42,08 5887 | 5821 55,36 61,21 | 7653 | 60,62 | 60,42 61,21 | 76,53
Max 43,20 58,90 58,89 55,76 62,00 76,53 61,30 60, 50 61,70 76,90
Min 41,00 58,82 57,50 54,90 60,20 76,53 60,00 60,30 60,70 75,95

Sumber : BMKG Kab. OKI

Evapotranspirasi

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2022 di BMKG Kab. OKI

Evapotranspirasi sering disebut sebagai kebutuhan konsumtif tanaman yang merupakan jumlah air untuk evaporasi dari
permukaan areal tanaman dengan air untuk transpirasi dari tubuh tanaman. Dengan faktor iklim yang mempengaruhi besar
perhitungan evapotranspirasi daerah

evapotranspirasi, berikut disajikan gambaran data iklim yang diperlukan untuk

Indonesia.

Tabel 2.PerhitunganEvapotranspirasi

Data Sat. Ket Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sep Okt Nov Des
Temperatur Rata-rata (f) °c Data 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34
Kelembaban Udara (Rh) Rata Rata % Data 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93
Kecepatan Angin (u) rata-rata Km/jam Data 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
Kecepatan Angin (u) rata-rata nvdt Data 6.111 6.111 6.111 6.111 6.111 6.111 6.111 6.111 6.111 6.111 6.111 6.111
Penymaran matahari (/N) Rata-rata % Data 42,080 50,090 58.870| 58.210| 55,360| 60,420{ 61.210| 76.530| 60.620] 60420 61.210| 76.530
Amnalisa Data
ea mbar Tabel 53,200 53,200 53.200{ 53.200| 53,200| 53.200{ 53.200| 53.200| 53200| 53200/ 53.200{ 53.200
Rh mean/100 Data 0.930 0.930 0.930 0930 0.930 0,930 0,930 0.930 0,930 0,930 0,930 0.930
ed=ea xRIV100 mbar Perhit 40,476 49476 49.476| 49.476| 49.476| 49.476| 49.476| 49.476| 49.476] 49.476| 49.476| 49.476
(ea-ed) mbar Perhit 3,724 3,724 3,724 3,724 3,724 3,724 3,724 3,724 3,724 3,724 3,724 3,724
fu) =0.27(1 + ux0.864) Perhit 1.696 1,696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1.696 1,696 1,696
W Tabel 0.820 0.820 0.820 0.820 0.820 0.820 0,820 0,820 0.820 0,820 0,820 0,820
(1-W) Perhit 0.180 0.180 0.180 0.180 0.180 0.180 0.180 0.180 0.180 0,180 0.180 0.180
Ra mm/hari Perhit 17.8001 17.800| 17.800( 17,800( 17.800( 17.800| 17,800 17,800, 17.800( 17.,800| 17,800 17,800
/N/100 Perhit 0,421 0.501 0.589 0.582 0.554 0.604 0,612 0,765 0.606 0.604 0,612 0,765
Rs=Rax(0.25+ 0.54 xn/N) Perhit 8.495 9.265| 10,109 10,045 9.771 10.258| 10,334| 11,806 10277 10,258| 10.334| 11,806
Rns=(1-a ) xRs (o= 10.25) Perhit 6.371 6.948 7.581 7.534 7,328 7.693 7,750 8.855 7.708 7,693 7,750 8.855
fed)=0.34 - 0.044 A ed Perhit 0.031 0.031 0.031 0.031 0.031 0.031 0,031 0,031 0.031 0,031 0,031 0,031
f(oN)=0.1+09 x /N Perhit 0.479 0,551 0.630 0624 0.598 0.644 0,651 0,789 0.646 0,644 0,651 0,789
ft) Tabel 17.7001 17.700| 17.700( 17.700( 17.700( 17.700| 17.700| 17.700| 17.700( 17.700| 17.700| 17.700
Ral = fit) x fed) x fn/N) Perhit 0,259 0,297 0.340 0337 0.323 0.348 0.351 0.426 0.349 0,348 0,351 0.426
Rn=Rns - Rnl Perhit 6.113 6.651 7.241 7.197 7,005 7.346 7.399 8.429 7.359 7.346 7.399 8.429
C Tabel 1.000 1,000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1,000 1,000 1,000
Ety = cx[WxRnt+(1-W)xfiu)x(ea-ed)] mm/hr Tabel 6.149 6.590 7.074 7.038 6.881 7.160 7.203 8.048 7.171 7.160 7.203 8.048

Sumber: Hasil Perhitungan



JURNAL MAHASISWA TEKNIK SIPIL
VOL. 1, NO. 2, DESEMBER, 2022, PP. 99-103

Kebutuhan Air Selama Penyiapan Lahan

Untuk menghitung kebutuhan irigasi selama penyiapan lahan, digunakan metode yang dikembangan oleh Van de Goor
dan Zijlsha (1968). Metode tersebut didasarkan pada laju air konstan dalam liter/detik selama periode penyiapan lahan.

Perkolasi

Nilai perkolasi dipengaruhi oleh kondisi tanah dalam zona tidak jenuh beradasarkan harga perkolasi dari berbagai jenis
tanah yang ada di daerah tersebut. Nilai perkolasi 2 diambil dari daerah tersebut yang berdasarkan permukaan tanah yang

lempung (loam).
Tabel 3.PerhitunganKebutuhan Air selamapneyiapanlahan dan perkolasi

K=M.T/S
Bulan Eto 1_';2';0 P b =PEO * T = 30 Hari ek IR

S =250
Januari 6,15 6,76 2,00 8,76 1,05 2,86 13,47
Februari 6,59 7,25 2,00 9,25 1,11 3,03 13,80
Maret 7,07 7,78 2,00 9,78 1,17 3,23 14,16
April 7,04 17,74 2,00 9,74 1,17 3,22 14,13
Mei 6,88 7,57 2,00 9,57 1,15 3,15 14,01
Juni 7,16 7,88 2,00 9,88 1,19 3,27 14,22
Juli 7,20 7,92 2,00 9,92 1,19 3,29 14,26
Agustus 8,05 8,85 2,00 10,85 1,30 3,68 14,91
September 7,17 7,89 2,00 9,89 1,19 3,28 14,23
Oktober 7,16 7,88 2,00 9,88 1,19 3,27 14,22
November 7,20 7,92 2,00 9,92 1,19 3,29 14,26
Desember 8,05 8,85 2,00 10,85 1,30 3,68 14,91

Sumber: Hasil Perhitungan

Penggunaan Konsumtif

Pada penggunaan konsumtiif adalah jumlah air yang dipakai untuk proses fotosintesis dari tanaman. Perhitungan tersebut
didasarkan pada harga-harga koefesien tanaman yang dipakai untuk menghitung evapotranspirasi potensial. Dan
kebutuhan air penggunaan konsumtif di dasarkan menurut daerah tersebut ditinjau ada 3x masa tanam Padi -Padi —
Palawija Jagung dalam setahun. Kebutuhan air penggunaan konsumtif dilakukan dalam 4 bulan sekali, yaitu :

a. Masa Tanam Pertama, tanaman padi dengan bibit FAO unggul pada bulan September, Oktober, November,
Desember;

b. Masa Tanam Kedua, tanaman padi dengan bibit FAO unggul pada bulan Januari, Februari, Maret, April;

c. Masa Tanam Ketiga, tanaman palawija jenis jagung pada bulan Mei, Juni, Juli, Agustus.

Sebelum menghitung koefisien kebutuhan penggunaan air secara konsumtif maka kita harus mengetahui dahulu kc

tanaman sesuai bibit.
Tabel 4.KoefisientanamanPadi

Nedeco/Prosida FAO
Bulan | Varietas | Varietas | Varietas | Varietas
Biasa Unggul Biasa | Unggul
05 12 12 11 1.1
1 1.2 1,27 1.1 1.1
1.5 1,32 1,33 1.1 1,05
2 1.4 13 11 1,05
2.5 1,35 1,3 1.1 0,95
3 1,24 0 10,5 0
35 1,12 0,95
4 0 0

Sumber:KP Irigasi
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Tabel 5.KoefisientanamanPalawija

Masa
Bubln Tumbuh | 0,5 1 1.5 2 235 3.5 4 45 5 5.5 6 6.5 7

(hari)

Kedelai 85 0.5 0,75 1 11 082 045

Jagung 80 0.5 0,59] 096 0096 1,05 1,02| 009

Kacang Tanah 130 0,3 0,51 066| 048] 095 095 095 055 055

Bawang 70 0.5 0,54 069 069 0,9 0,95

Buncis 75 0.5 0.64) 089 089 095 088

Kapas 195 0.5 05 058/ 075 091 1,04 105 1,05 1,05 078 0635 065 065

Sumber:KP Irigasi

Curah Hujan Efektif

Menentukan curah hujan efektif R80 kemudian mencari curah hujan efektif untuk tanaman padi dan palawija digunakan
curah hujan efektif dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2021 di Daerah OKI

Tabel 6.Data CurhHujan

. Jan Febh Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
1 1] 1 1] 1 [} 1 1] 1 1] 1 [} 1 1] 1 1] 1 [} 1 1] | 1] 1 [}
2012 198 171 323 102 158 71 173 105 53 120 98 36 61 5 1] 37 38 5 51 207 128 167 | 226 239
2013 129 | 443 342 34 159 298 339 96 10 82 190 | 128 42 147 169 25 89 49 133 59 161 189 240 | 381
2014 490 51 64 74 182 113 106 154 86 36 40 28 66 65 29 1] 31 3 1] 22 164 | 256 | 404 | 399
2015 166 121 124 | 307 264 | 296 253 318 93 25 115 1] 1 4 1] 1] 1] 1] 1] 1] 55 129 142 161
2016 169 205 141 126 293 390 [ 109 66 204 92 67 12 78 123 15 140 | 127 214 [ 185 166 335 180 | 171 92
2017 126 193 123 58 168 172 245 250 | 293 125 78 25 47 60 36 59 33 144 93 212 136 151 301 251
2018 69 15 64 274 | 306 358 76 96 12 254 1] 175 14 21 13 7 86 58 17 101 85 90 121 80
2019 166 132 294 [ 146 256 252 106 62 73 117 118 46 1] 15 1] 75 1] 5 7 46 59 67 50 136
2020 93 260 | 188 162 60 343 332 96 193 189 44 77 101 27 24 41 65 44 93 265 182 109 89 296
2021 61 123 187 125 292 200 [ 223 44 86 77 20 103 30 12 238 35 42 101 93 89 79 11 1] 1]

Sumber:BMKG Kab. OKI

Tabel 7.Curah HujanEfektif

Jan Feb Mlar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt MNov Des

Ma | Frob = I ] 1l ] 1l ] 1l | 1l | 1l | I | I | I ] I ] I ] 1l
1 08| 450| a43| 242| 207 208| 390 339] 318| 298] 54| 190| 15| 101 147 183] 180] 127 214 185 2e5| 335| 255 404 3299
2 1518] 198 2s0| 323| zmd| 293 3sd] 33| wso| aoa| wms| wmis| mes| vd w23 s 7e] ms| 1aa| 133 2| uma| s am| 3m
3 77,77| 13| 05| 24| s 292 43| s3] 1sa| w3 wes| ws| wos| s & sl sd ms| 11| =8| 207 1sa| umo| 2a0] 2%
4 35,36 166 193] 128 188 254 298 245] 05| 58| 10| =8| =8| s1 0] 38 41 65| 58| 53] 188| 181] 187 23 3251
5 | 4545| 18| 171| 17| 128 58| 298| 223 38| =8| 117] 78| 77| 47 27| 24 37| 42| 43| 93| 101 138 151 171 239
& S455| 173 132| 141 135 183 252| 173] =8| ®s| s2| &7 48| 47 21 15 35 38| 44| 51| @3] 13| 129 143 18l
7 5361| 125| 123| 124| 107 1s8] z00| 10| se| 73|  s2|  aa| 38| 30 15 13 25 33| 5| 17| 53| 85| 109 121 138
g 73,73] 93| 121] 123| 74| 158 177] 105 es| 53| 77| %] 2s| 13 13 a7 =2 5| 7| 48| 79| =0 89 =m
3 s182] 3| 51| 4| o8| s8] 133] w08l sz 12| =s| w| | wuf o o 3 o] | =8| & = w
10| =09 1| 15| s| | s 7| el ] w| | ol ol o 4 o o o o s ] o o
R s0| 212| 212| 328| 28] 23| 23| ms2| mma| s8] s8] w1 wmi| wee| wmE| 3| za| 1| 13| asa| asa| | | 2| 236
A= 1042| 11,42 17,55 17,55) 12.48) 1245 1518 1518 3,65 3,65 7.08| 7.08| 692 692 1Le9 169 7,38 7,38 13,14] 13,14] 5,48 548 1271 12,71

Sumber:Perhitungan
Penggantian Lapisan Air (WLR)

Penggantian lapisan air dilakukan menurut kebutuhan. Dan dalam penggantian lapisan air tersebut diperlukan 50 mm
selama 1 bulan (30 hari), dan diberikan saat 1 bulan setelah transplantasi, dihitung dalam tabel 8

Kebutuhan Bersih Air di Sawah (NFR)

Kebutuhan Bersih Air di Sawah meliputi Penggantian Lapisan Air, perkolasi, Kebutuhan air untuk tanaman yang
dikurangi dengan curah hujan efektif (Re), Perhitungan yang dilakukan adalah peninjauan pada 3x masa tanam dalam
setahun. Kebutuhan air dilakukan dalam 4 bulan

Perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 8
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Tabel 8. KebutuhanBersih Air di Sawah UntukPadidengan Pola Tata Tanam Padi — Padi — Palawija (Jagung)

PolaTataT amam
Maza Tamm September [
Szptember Chmbar Nopember Cesember Tamzd Februari Marzt Agail Mei Toni Tuli Agwstus
TRAIAN
I o 1 i I I I o I o 1 i I i 1 o I o I o I i 1 o
1 |Jumlzsh Hari 15 15 15 16 15 16 15 B 15 1% 15 15 15 16 5 15) 15 16 15 15 5] 16 B 5
LP PADI LP PADI p ALAWTA (TAGUNG) o
2 ‘H--{PE\.\LL\? ‘ mm/hari | 1m 1 7150 7150 .:] B 1048 8048 &l &le a0 L] o4 o @& .1:5:00 a8l 7180 7180 5 2B 208 a0
3 |Perimhsi ‘ e hari | 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Water Laye Replacement / Pergantiian Lapisan Air

4 |WLR1 WIR WILR 167 167
5 |WLR2 250 18 17

'WLR Q&3 Le&7 et

Koefizien Tananmn

IC1 joz) 1» 11 11 105 106 055 o jz) jzy 11 11 15 105 0% o 98 ase 16 1Lm 055 L]
B |2 = 11 11 16 106 085 0 o 11 11 LB 15 055 0 05 a6 106 1m 0% L] L]
g |Kc i) pa u 1075 105 1 0475 u 1075 15 1 045 . 5 406 1005 1085 0,085 a4 0
10 =EToxkc 1 = 758 TX8 B3 Q000 .l 7.085 748 o i35 L& 750 i3 4374 7186 746 TR0 , 808 2,000
11 [Bo=11zETo 288 82
12 (M=Ex+D 4888 ca88
13 [k=MT3 = 50 1187 L187
14 o ol traitor 76
15 R=Me /g-1y 14 u:
16 Re e hari ‘ 13 | 3 | 1314 ‘ Ll4 124 | 1% | 1518 | 1518 | & ‘ 65 | 708 | 708 ‘ £ | 522 | 12 1=
17 |Kebutuhan Air Total 1050 g4 g0 i3 760 3750 3 2874 2188 g8 E%: ] 1000
18 [NFR Q000 0,000 0,000 0,000 Q.00 § 127 212 112 4151 Q308
12 [NFR @000 0.000 0.000 0.000 Q.000 0202 05 251 Q4% Q058
0 ‘BR EfiensiTarier ‘ Qs | ‘ 1281 | 1281 | Q000 ‘ Q000 0,000 | 0.000 | Q000 | Q000 | Q308 ‘ ULE | Q264 | Q30 ‘ 366 | 1314 | Q558 0045

Sumber:Perhitungan

Kebutuhan Air Irigasi (DR)

Kebutuhan air total pengambilan pada sumbernya adalah air yang diperlukan untuk kebutuhan pengambilan pada

sumbernya dihitung dari kebutuhan air irigasi untuk padi lalu dibagikan dengan konstanta pengubah mm/hr ke I/dt/ha

dengan koefesien penentunya = 8,64 dan dijumlahkan untuk pencarian dimensi talang air. Didapat dari table diatas untuk

DR Total.

Kebutuhan air total pengambilan pada sumbernya dihitung dalam setahun sebagai berikut

Sumber:Perhitungan

Tabel9. Kebutuhan Air Irigtasi (DR)

NFR Max 1,025 It/dt/ha
DR Max 1,281 It/dt/ha
DR Rata-rata 0,283 lt/dt/ha
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Tabel10. PerhitunganDimensi dan Debit Rencana Pembangunan Jaringanlrigasi Petak Tersier WS 2kr

Box Ruas Salwan
FERHITUNGAN HIDROLIS
Petak
= ambar
Tersier Q L Area | DR (max) h m A . v g
Box | Area Rums — w == P R i k CEK
hasi
(odide () A Idtha m{?m (mg;:m n=bh c.]:]) o) (leemiringan. ﬂ‘e]:lg)ng el basal) e — (coeisi (kecepatan (Qnﬂm 0ok
( (m) mEE ) (m) ‘idrolis) salwam) | kekasaran) it <<=tidak
|DR x Area’l000] Tabel 411 | DRx Araa/l 000 | i hitung hxn (bithxmh b |bthx Cxiltnr2) 05| AP kx RY23)xiw5| AxV | QQhasi
1 [WS2Kr o 37,00 0.047|WS 2Er-T1 10,69) 105,00 1,281 0,135 031 130 040 0,24 100 o 280 0,000787] i 0609 0,135 0000 -
[WE 2Kr - 37,00 LWTL-T2 15197 68,00 1,281 0,087 031 130 040 0,24 100 o 280 0,000332] 1396 027 00
3 [WS2Kr B 19,00 L0MT-T 305,04 3L00 1,281 0.040) 021 141 030) 0.24| 100 0,104 0.8%0 0119 0,000430) i 0372 0.040) L
[WE 2Kr Kad 12,00 00L[E-KA 23430 1200 1,281 0,013 0.16 L% 30 0,19 00 0.074 135 98 000190} 1205 013 00
Jumhh 105,00 0,135 702,00

Sumber:Perhitungan

Gambar 4. Skema Jaringanirigasi

T1 T2 T3
A= 105,00 Ha A= 37,00 Ha A= 37,00 Ha A= 19,00 Ha
a= 0,135 m3/dt a= 0,047 m3/dt Q= 0,047 m3/dt Q= 0,024 m3/dt
L L= 1053 m ¥ v o
— | |
’ A= 68,00 Ha A= 31,00 Ha
a-= 0,087 m3/dt Q- 0,040 m3/dt
a L= 151,97 m L= 30504 m
WS 2kr A= 12,00 Ha
A= 105,00 Ha a= 0,015 m3/dt
Q= 0,135 m3/dt L= 23430 m
|
F Y
K. a4
A= 12,00 Ha
Sumber:Perhitungan dan penggambaran Q= 0,015 m3/dt

Daftar Kuantitas dan Harga

Daftar Kuantitas dan harga adalah penggabungan data antara Daftar Volume Pekerjaan dengan Analisa Harga Satuan
Pekerjaan (AHSP) sehingga dapat diketahui total harga yang dibutuhkan untuk perencanaan pembangunan jaringan
irigasi teriser petak WS 2kr. Daftar kuantitas dan harga dapat di lihat pada tabel 11.
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Tabelll. Daftar Kuantitas dan Harga

DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA
: Perencanaan Pembangunan Jaringan Irigasi Tersier Petak WS 2 I

Nama Pekerjaan

Lokasi : Desa Tugn Mulvo Kec. Lempuing Kab. OKI
N Ttem Peker: Satn Volum Kode AHSP Harga Satuan Jumlah Harga
o em rekerjaan aluan 0l e e
* ®p) ®p)
1 Pekerjaan Persiapan
L1 |Fasilitas Sementara Kontraktor LS 1.00 42.000.000.00 42.000.000.00
12 |Uji Laboratorium LS 1.00 29.500.000,00 29.500.000,00
I3 |Mobilisasi dan Demobilisasi LS 1.00 48.400.000,00 48.400.000,00
4 |[Survey dan Setting Out LS 1.00 1.74a 58.100.000,00 58.100.000.,00
L5 |Gambar kerja dan Gambar Purna Bangun LS 1.00 LAO7 47.694.600.00 47.694.600.00
16 |Foto Dokumentasi dan Pelaporan LS 1.00 LA 05bl 37.950.000,00 37.950 000,00
L7 [Sosialisasi Publik LS 1,00 26.250.000,00 26.250.000,00
Jumlah If 289.894 600,00
II  |SMK3 Konstruksi LS 1.00 85.555.500,00 85.555.500,00
Jumlah 1T 85555 500,00
Il |Pekerjaan Utama
IM.1 |Pekerjaan Saluran Tersier
IIl.l.a |Pembersihan Lahan m 1.755.00 1.73.1b(a) 6.370.00 11.179.350.00
III.1b |Pengupasan Permukaan Tanah o 2.640.33 TM.0l.la.l 9.070,00 23.947.809.43
IIl.1.c |Galian Tanah Biasa (manual) m 2486 51.030,00 1.268.524.15
NL1.d |Timbunan Tanah Kembali dari Hasdl Galian| m’ 126.41 12.750,00 1.611.709.65
Timbunan Tanah didatangkan dari Borrow
III.1. N 3 1.792.83 T™.0L6.f 175.200,00 314.103.378,00
i Area dan Dipadatkan m ) i )
II1.1f |Bekisting m’ 13,76 B.24b 101.340,00 1.393.980.34
IIl.l.g |Beton mutu fc 14,5 MPa m 68.78 2212d(a) 1.403.150,00 96.505.008,81
III.1h |[Pembesian Kg 500,00 226.1b.c) 28.075.00 14.037.500.00
Jumlah IIL1| 464047 26038
II.2  |Pekerjaan Bangunan Tersier -
Il1.2.a |Galian Tanah Biasa (manual) w’ 39,20 17.711b 51.030,00 2.000.376.00
I2b |Timbunan Tanah Kembali dari Hasl Galian| m’ 15,68 17.14a 12.750,00 199.920,00
III.2.c |Pasangan Batu Kali Ad. 1 Pc: 4 PP m 34,00 21243 1.414.570,00 48.095.380,00
II1.2.d |Plesteran (Ad 1 Pc:3 PP) m 32,00 322211a 57.450,00 1.838.400.00
III.2 e |Bekisting m 22.00 B.24b 101.340,00 2.229 480.00
I11.2f |Beton mutu fc 14.5 MPa m 35.00 22.12.d(a) 1.403.150.00 49.110.250.00
II1.2.g |Pembesian Kg 1.000.00 226.1b.c) 28.075,00 28.075.000,00
Jumlah IT1.2 131.548.806,00
I3 |Pekerjaan Pintu Angkat T = 6 mm
II1.3.a |Pintu Angkat Baja. B=0.30m Set 4.00 |H.01 (tabel 6.A.3) 3.971.510.,00 15.886.040.00
III.3b |Pintu Angkat Baja. B = 0,40 m Set 2.00 |H.0I (tabel 6.A.3) 4.008.900,00 8.017.800.00
III.3.c |Pintu Angkat Baja, B=0.50m Set 1.00 |H.01 (tabel 6.A.3) 4.507.620,00 4.507.620,00
Jumlah ITL.3 28411 460,00
Jumlah ITT|  624.007.526.38
Total = Jumlah I+ 11 + III

REKAPITULASI HARGA
Nama Pekerjaan : Perencanaan Pembangunan Jaringan Irigasi Tersier Petak WS 2 kr

Lokasi : Desa Tugu Mulyo Kec. Lempuing Kab. OKI
. Jumlah Harga
No Item Pekerjaan ®Rp)
I Pekerjaan Persiapan 289.894.600,00
I SMK3 Kons truksi 85.555.500,00
111 Pekerjaan Utama 624.007.526,38
1.1 Pekerjaan Saluran Tersier 464.047.260,38
I11.2 Pekerjaan Bangunan Tersier 131.548.806,00
A JUMLAH HARGA 999.457.626,38
B PAJAK PERTAMBAHAN NILAI (PPN) 11% 109.940.338,90
C HARGA PEKERJAAN 1.109.397.965,28
D HARGA PEKERJAAN DIBULATKAN 1.109.397.000,00
Terbilang : Satu Milyar Seratus Sembilan Juta Tiga Ratus Sembilan Puluh)
Tujuh Ribu Rupiah
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JADWAL RENCANA PELAKSANAAN PEKERJAAN
Nama Pekerjaan  : Perencanaan Pembangunan JaringanTersier Petak WS.2Kr)
Lokasi : Desa Tugu Mulyo Kec. LempuingKab. OKI

No Item Pekerjaan Satuan | Volume | popo4 Bulan ke 1 Bulan ke 2 Bulanke 3 Bulan ke 4 Bulan ke 5 Bulan ke 6

I |Pekerjaan Persiapan

L1 |Faslitas Sementara K onfraktor is 1,00 0175 0175 0175 0175 0175| 0175| 0475 0175 0.175| 0175) 0175| 0175| 0175 0175 0.175] 0.175] 0175 0175| 0,175| 0175 0.175) 0.175] 01756175
L2 |Uji Lahoratorim s 100 0.184) 0,184 0.184| 0184 0184| 0184] 0.184) 0.184| 0.184] 0184 0184] 0.184] 0.184] 0.184] 0 IS_l,/flM

L3 |Mobiisasi dan Demobiisas 1s 1,00 0484 0484 0434 0434] 0484 0484] 0484| A784] 0484] 0484]
L4  |Survey dan Seffing Out s 100 0253] 0253| 0253] 0253| 0.253| 0253] 0253) 0253 0253] 0253 0253] 0253| 0253] 0.253| 0253) 0253 0253| 0253| 0253] 0253 233| 0253] 0253

L3 |Gambar kerja danGambar Puma Banein s 100 0119 0.119] 0,119] 0119 0.11%| 0119 0119) 0.119] 0119 0119] 0119 0119 0119] 0.119] 0.119] 0.119] 0119 0119 0.119] 0.1 0597] 0597) 0597 0597
L6 |Foto Dok i dan Pelaporan 1s 1,00 0158 0158[ o058 o0.158] 0a58] o158] ouss| o158] o158] o.ass] oiss] o138[ ouss| o138 o.uss| o0ass| oiss] oass] oise] efiss| o.uss] o158 oass] oiss
L7 |Sosialisasi Publikc LS 1.00 1313 1313

11 [SMK3Konstrulsi [ 1s 100 s360] 0337 0357 0357 0357 0357 0357 0357 0337 0357 0357) 0357 0357 0357 0357 0357 0357 0357 0357 357 0357 0337 0357 0357 0357

Ol [Pekerjaan Utama
11 |Pekerjaan Salwan Tersier

ILla |Pembershan Laken o | 175500 | L0 0280 0230] 0280 0280

ML1b |Penampasan Permukaan Tanzh m? 264033 2396 0399 0399 0399 0399 0399 0399

IL1c |Gaken Tamah Bizsa (marual) m? 2486 0,127 0,127

11.1.d | Tomburen Tenah erbli deri Hosl Gaian|_ 12641 | 0,161 0040 004] o040] 0.04g)

Mle i“g:‘::ﬂ“gﬁ;d;“*mmsmw o | 179283 | 31427 2245 2245 2245 2245 2245 2245 5 5 5 s| 2245 2245

IL1f |Bekisting m? 13,76 0,139 0,012) 0,012 0,012 0,012 0,012 0,012 0012| 0,012

I Lg Betnmumie 145 MPa o 6578 | 9.656 005 0505 o080s] ases 0805|0805 0805 0,805
MLk [Pembesan Kz | 50000 | 1405 0.117]_0.17] 0117] 011Z~0i17] o117 0117 0107 0.117] 0,117 0,117

102 |Pekerjaan Bangunan Tersier

M2a |Galian Tareh Bias (manl) m’ 3920 0,200 0,067) 0,067 0067

ML2b |Timburen TanahK embali dari Hasil Galian]  m° 1568 0.020 0.007( 0007 0007

I2.c |PasanganBatuKah Ad | Pc:4 PP m’ 3400 4812 0,802 0802) 0802 0802] 0,802| 0802

IM2.d |Plesteran(Ad. | Pc:3 PP) m? 3200 | 0.184 0.031] 0031] 0031] 0031] 0031 0,051

M2 |Bekisting m? 2200 0223 0037 0037| 0037 0037 0037 0037

02 f [Betonmuufe 14,5 MPa m’ 33,00 4,914 0.702] 0,702| 0,702] 0.702| 0.702| 0.702] 0702
M2z |Pembesian Kg 1.000,00 2.80% 0401] 0401] 0401] 0401] 0401| 0401] 0401

MI3a |[PinuAngcat Baja B=030m Set 4.00 1,589 0,793 0,793
M3b |[PinuAndiat Baja B=0.40m Set 2,00 | 0802 0,401 0401
3.c |PintuAndiat Bgja B=0.50m Set 100 0451 ] 0451
Progress fisik| 100} 1546 1548] 1546] 3130] 1826] 2225 5200 3902] 4951| 4824 4834 4465) 4532 4532] 5364] 5264 6404] 7100] 6790 TI81] 4201) 3348 3311] 1771

Komulatif] 1546] 3,093 4,639 7,778 9.604| 11,820] 17,128| 21,031] 25,981] 30,803| 33.629| 40,094] 44,626] 49,158| 54,522| 39.786| 66,190] 73,389| 80,188 87,369 91,570] 94,918[ 98229 100}

Sumber:Hasil Pernitungan

5. KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka selanjutnya penelitian diambil kesimpulan sebagai
berikut :

a. Dari hasil perhitungan analisis kebutuhan air irigasi dengan efesiensi debit saluran Irigasi Tersier WS 2 Kr diperoleh
efesiensi penyaluran air secara keseluruhan yang diambil sebesar 1,281 I/dt/ha, yang berasal dari Saluran Sub
Sekunder Wana Sari untuk mengairi luas area 105 ha.

b. Pada Daerah Irigasi Lempuing Blok G Petak WS 2 Kr direncakanan saluran terbuka yang berbentuk trapesium
dengan lapisan pelindung dari beton. Maka dari hasil analisis perencanaan, dengan kecepatan aliran standar di saluran
0.72 m/dt,

c. Rencanaanggaranbiaya yang dibutuhkanuntukpembangunanjaringanirigasitersierdaerahirigasilempuing Blok G (WS 2
Kr) dengansepanjang 702 m adalah Rp 1.109.397.000,00

SARAN

Para petani diharapkan untuk mengikuti pola tanam dari pemerintah setempat dengan cara mengikuti pola tanam yang
terdiri dari tiga musim dalam setahun, dan tidak memaksakan menanam tanaman yang bukan pada mestinya. Untuk masa
penanaman padi sebaiknya menggunakan varietas unggul supaya hasil yang akan dipanen bagus, selain waktu tanam yang
relative singkat bisa menghemat air yang ada.
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